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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan pembahasan tentang pengaruh kegiatan religius terhadap 

peningkatan  moral santri putri Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Bentuk-bentuk kegiatan religius di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad 

Surabaya. 

 Adapun bentuk-bentuk kegiatan religius yang kami teliti di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya yakni:  

- Shalat rawatib berjamaah: shalat yang dikerjakan secara bersama-sama 

oleh dua orang atau lebih, seorang menjadi imam dan yang lain menjadi 

makmum dengan syarat-syarat yang telah ditentukan. 

- Shalat malam berjamaah, yakni: shalat tahajjud, tasbih, hajat, dan witir. 

- Pengajian kitab kuning 

2. Moral santri putri Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya. 

 Dari beberapa kegiatan yang dilaksanakan diharapkan mampu 

meberikan dampak yang lebih baik untuk santri putri pondok pesantren 

mahasiswa Al-Jihad Surabaya terutama dalam segi moral mereka. 
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 Kegiatan shalat jama’ah, shalat malam di pondok pesantren 

mahasiswa Al-Jihad sangat ditekankan. Pengasuh juga menyiadakan tenaga 

pembantu yaitu satpam untuk mendisiplakan kegiatan tersebut. 

 Banyak sekali manfaat yang bisa diambil jika kegiatan tersebut 

benar-benar dilakukan dengan maksimal. Manfaat segi rohani tidak bisa 

dipungkiri yaitu akan menjadikan hati lebih tenang dan Allah akan 

memberikan balasan tersendiri. Dari segi moral, santri akan terbiasa 

menjalankan aktifitas secara disiplin dan bertanggung jawab dengan semua 

hal yang sudah menjadi tanggung jawabnya. 

 Ada kegiatan lain yang juga diprioritaskan yaitu mengaji kitab 

kuning. Dalam kegiatan ini santri mengikuti kajian kitab kuning ba’da 

shubuh sesuia jadwal yang sudah di tetapkan. Kajian kitab kuning 

menjelaskan syari’at Islam dan hal-hal yang dilarang maupun yang 

diperbolehkan. Kegiatan sunnah seperti yang dilakukan Nabi dan bagaimana 

menjaga hati agar terhindar dari penyakit hati. Semua itu akan dibahas dalam 

kajian kitab kuning. Kegiatan ini memberikan dampak moral kepada 

kepribadian santri untuk lebih tawadhu dan sopan dalam bertuindak.  

 Jadi dari beberapa kegiatan yang dilaksanakan di pondok pesantren 

mahasiswa Al-Jihad Surabaya ini dampak yang didapat sangat baik. Santri 

lebih bertanggung jawab, disiplin, jujur, dan mempunyai rasa peduli dan 

empati.  
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3. Pengaruh kegiatan religius terhadap peningkatan moral santri putri Pondok 

Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya. 

  Dari hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh kegiatan religius terhadap peningkatan moral santri putri 

Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya, dengan menggunakan 

analisis data regresi linier sederhana. 

 Peneliti melakukan analisis dengan menggunakan angket. Kemudian 

peneliti melakukan pengumpulan data dari angket yang sudah disebarkan 

kepada 45 responden. 

 Metode analisis data digunakan analisis statistik SPSS versi 16, 

bahwa antara pengaruh kegiatan religius dan peningkatan moral santri 

terdapat pengaruh. Terdapat 96,4% variabel peningkatan moral dipengaruhi 

oleh variabel kegiatan religius, sisanya sebesar 3,6% dipengaruhi oleh 

variabel lainya. 

 Sehingga kesimpuln akhir dapat diketahui bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak. Artinya kegiatan religius berpengaruh terhadap peningkatan moral 

santri putri pondok pesantren mahasiswa Al-Jihad Surabaya.  

 

B. Saran-saran 

  Dari hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat diajuhkan saran-saran 

sebagai berikut: 
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1. Bagi santri, hendaknya terus berusaha untuk meningkatkan moral dengan 

cara lebih aktif dalam mengikuti kegiatan religius yang sudah menjadi 

kegiatan rutin di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, untuk lebih memantapkan hasil penelitian ini. 

Perlu dilakukan penelitian yang sejenis dengan populasi yang lebih luas dan 

melibatkan faktor-faktor lain yang diduga mempengaruhi peningkatan 

moral. 

3. Pihak Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya diharapkan untuk 

meningkatkan kualitas yang lebih menitik beratkan pada Ahklaqul karimah. 


